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ABSTRAK

Saat ini pendidikan menghadapi tantangan zaman pengetahuan yang menuntut berbagai
keterampilan, salah satu tantangan ini tercermin dalam kurikulum 2013. Pendidikan pada masa kini
menekankan pada pendekatan ilmiah yang melibatkan observasi, tanya jawab, penalaran,
eksperimen, dan pembentukan jaringan sosial. Model pembelajaran kolaboratif dapat diartikan
sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan kerjasama antar siswa yang menitikberatkan pada
gagasan melalui upaya bersama melalui komunikasi yang efektif. Tujuan penelitian ini menganalisis
pengaruh model ReQOL (Real Quest Outdoor Learning) terhadap keterampilan kolaboratif siswa SMA.
Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen menggunakan
post-test only control group design. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
keterampilan kolaborasi afektif di kelas eksperimen mencapai 82,93 lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 79,83. Uji hipotesis penelitian menyatakan bahwa Ho ditolak dan H, diterima
dikarenakan nilai signifikansi 0,009 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu
penggunaan model pembelajaran Real Quest Outdoor Learning (ReQOL) berbasis media realia maket
memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan kolaboratif siswa geografi siswa di MAN 2

Jember.
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini menghadapi tantangan dalam menghadapi zaman pengetahuan yang
menuntut berbagai keterampilan. Tantangan ini tercermin dalam kurikulum 2013, di mana pendidikan
ditekankan pada pendekatan ilmiah yang melibatkan observasi, tanya jawab, penalaran, eksperimen,
dan pembentukan jaringan sosial. Selain itu, pendidikan dalam konteks kurikulum 2013 juga bertujuan
untuk menyatukan semua mata pelajaran siswa. Proses pendidikan ini erat kaitannya dengan hasil
belajar siswa, yang sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang diimplementasikan di sekolah
(Widawati et al., 2020).

Pada abad ini, siswa diharapkan menguasai berbagai keterampilan seperti pemecahan masalah
dan berpikir kritis, inovasi dan kreativitas, serta komunikasi dan kolaborasi (Redhana, 2019).
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Perubahan-perubahan ini terus terjadi seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang
semakin canggih. Sistem pembelajaran merupakan integrasi yang terorganisir, mencakup interaksi
antara individu, materi, fasilitas, peralatan, dan proses untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Kurikulum dianggap sebagai komponen pendidikan yang sangat penting karena memuat nilai-nilai inti
yang akan ditransfer kepada siswa.

Kurikulum yang diterapkan di sekolah saat ini sebagian besar masih mengikuti Kurikulum 2013.
Kurikulum ini mendorong siswa untuk belajar secara lebih aktif. Perkembangan Kurikulum 2013
diharapkan dapat menstimulasi siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam melakukan observasi,
bertanya, berpikir logis, dan menyampaikan pengetahuan setelah menerima materi (Sofyan et al.,
2019). Masalah utama dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya kemampuan pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran,
siswa kurang didorong untuk berpikir secara kritis.

Model pembelajaran kolaboratif diartikan sebagai pendekatan yang melibatkan kerjasama
antar siswa dengan tujuan meningkatkan partisipasi mereka, berdasarkan gagasan bahwa
pengetahuan dapat dibangun melalui upaya bersama antara siswa dan guru, yang diwujudkan melalui
komunikasi yang efektif. Dalam pendekatan ini, komunikasi menjadi kunci utama. Penting bagi setiap
individu atau siswa untuk berinteraksi secara aktif dalam kelompok guna membangun dan
memperkaya pengetahuan (Dewi et al., 2020). Untuk membentuk sikap sosial peserta didik dalam
mata pelajaran geografi, diperlukan upaya memberikan pembelajaran yang sangat kreatif sehingga
dapat menarik minat dan motivasi mereka, sehingga nilai-nilai sikap sosial dapat ditanamkan secara
efektif (Noviantoro et al., 2023).

Pembelajaran geografi idealnya memberikan pengalaman nyata, sehingga lebih efektif jika
dilakukan di luar kelas. Dengan belajar langsung di lapangan, siswa dapat memahami fenomena dan
ruang geografi secara langsung. Oleh karena itu, geografi membutuhkan pembelajaran lapangan
(Outdoor Learning). Kemampuan mengeksplorasi suatu tempat mengharuskan siswa untuk
menganalisis dan memahami berbagai lokasi di permukaan bumi menggunakan konsep ruang, skala,
dan interkoneksi (Uhlenwinkel et al., 2020).

Menurut Astutik et al. (2020), model pembelajaran ReQOL memiliki beberapa tahapan, yaitu
mengorientasi, mempertanyakan, memetakan, membagikan, dan mengevaluasi. Pembelajaran di
MAN 2 Jember sudah mengikuti sistem yang diarahkan oleh Kemendikbud, yang menekankan
pentingnya keterampilan belajar dan berinovasi, penggunaan teknologi dan media informasi, serta
keterampilan hidup (life skills). Namun, pembelajaran di MAN 2 Jember masih dilakukan dengan
metode yang homogen, yaitu hanya menggunakan media yang monoton seperti power point, video
interaktif, dan media kuis.

Penggunaan media realia perlu memperhatikan bentuk dan ukuran yang akan diterapkan dalam
pembelajaran (Sari, 2020). Media realia yang dipilih sesuai dengan materi yang diajarkan akan
membantu guru dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat membuat siswa lebih tertarik dalam
proses belajar di kelas (Susilowati et al., 2021). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat
judul tentang Pengaruh Model Pembelajaran ReQOL (Real Quest Outdoor Learning) berbasis media
realia terhadap keterampilan kolaboratif siswa geografi SMA/MA, dengan tujuan memberikan nuansa
pembelajaran baru dan meningkatkan kemampuan kolaborasi antar siswa dalam model pembelajaran
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model ReQOL terhadap keterampilan
kolaboratif siswa SMA.
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METODE

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen menggunakan
posttest only control group design. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Jember pada saat Semester
Ganijil Tahun Ajaran 2023/2024. Adapun populasi dari penelitian ini merupakan siswa kelas 11 IPS yang
berjumlah 4 kelas meliputi kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4. Sampel ditentukan menggunakan
SPSS V.25 melalui uji homogenitas pada nilai ulangan bab sebelumnya. Hasilnya menunjukkan
homogen, sehingga sampel dipilih melalui metode cluster random sampling atau sistem undian yang
kemudian didapatkan hasil XI IPS 2 dijadikan kelas kontrol sedangkan XI IPS 4 dijadikan kelas
eksperimen. Variabel bebas penelitian ini Model pembelajaran ReQOL (Real Quest Outdoor Learning)
berbasis media realia, sedangkan variabel terikatnya yaitu keterampilan kolaboratif siswa geografi
SMA/MA. Berikutnya teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni instrument
lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi beberapa tahapan yaitu uji normalitas
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas menggunakan teknik uji Fisher (F), dan
terakhir uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test berbantuan SPSS V.25. Dasar
pengambilan keputusan uji pengaruh berdasarkan: a) nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima;
b) nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak. Adapun untuk teknik analisis keterampilan
kolaboratif dilihat dari rumus:

jumlah jawaban siswa

SRBr= Skor maksimal A0

Selanjutnya dikelompokkan dalam pengkategorian nilai yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori nilai keterampilan kolaboratif

Skor Klasifikasi
0-—20 Tidak baik
21-40 Kurang baik
41— 60 Cukup baik
61— 80 Baik
81-100 Sangat Baik

Sumber: (Nurmayasari et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Jember pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.
Penentuan lokasi pada penelitian ini menggunakan purposive sampling area berdasarkan beberapa
pertimbangan tertentu seperti siswa memiliki keterampilan kolaborasi yang belum terarahkan dan
penggunaan model ReQOL berbasis media realia belum dilakukan. Populasi penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas XI IPS di MAN 2 Jember, diantaranya XI-IPS 1, XI-IPS 2, XI-IPS 3, dan XI-IPS 4. Selanjutnya
penentuan sampel dilakukan melalui uji homogenitas dengan metode one way ANOVA berbantuan
SPSS V.25 menggunakan nilai ulangan pada bab sebelumnya. Setelah diuji homogenitas dan terbukti
homogen, ternyata penentuan sampel dilakukan melalui metode undian atau cluster random
sampling. Berdasarkan metode penentuan sampel tersebut kelas yang terpilih sebagai kelas
eksperimen yakni XI IPS 4 dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrolnya. pembelajaran yang berlangsung
di kelas XI-IPS 4 sebagai kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran Real Quest Outdoor
Learning (ReQOL) berbasis media realia sementara pembelajaran pada kelas XI-IPS 2 sebagai kelas
kontrol dengan menerapkan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru geografi.
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Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran Real Quest
Outdoor Learning (ReQOL) terhadap keterampilan kolaborasi siswa, data terkait kemampuan
kolaborasi dikumpulkan melalui post-test menggunakan angket atau kuesioner non-tes. Pengolahan
data angket dilakukan dengan merujuk pada indikator keterampilan kolaborasi. Hasil skor kuesioner
menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan kolaborasi di kelas eksperimen lebih tinggi, yaitu
87,09, dibandingkan dengan kelas kontrol yang mencapai 82,14. Kelas eksperimen memperoleh skor
rata-rata lebih tinggi karena beberapa faktor, antara lain penerapan model pembelajaran ReQOL yang
didukung oleh penggunaan media realia berupa maket, sehingga meningkatkan interaksi dan
kolaborasi (Syarif, 2022). Media realia dalam pembelajaran meningkatkan keterlibatan siswa dalam
berkolaborasi dan memperkaya pengalaman pembelajaran dengan menyajikan konteks yang lebih
nyata (Sugiharti, 2018). Model pembelajaran ReQOL dengan bantuan media realia maket memperkuat
interaksi antar siswa dalam situasi diskusi dan kolaboratif lainnya, sehingga meningkatkan
keterampilan kolaboratif mereka, yang kemudian mempengaruhi skor rata-rata. Berikut disajikan skor

rata-rata per indikator keterampilan kolaboratif peserta didik ditunjukkan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Skor Indikator Keterampilan Kolaboratif

Indikator Keterampilan Kolaboratif Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No.
Bekerja secara produktif dan efektif bagi kelompok 73,14 83,04
2 Mendengar dan berbicara seimbang, mampu berperan sebagai 76,07 79,42
pemimpin maupun pengikut
dalam kelompok
3 Menghargai perspektif anggota kelompok 78,28 88,19
4 Menghargai kontribusi anggota kelompok 81,52 86,28
5 Melakukan pencocokan tugas bersama anggota 76,95 81,33
kelompok
6 Mempertimbangkan kepentingan kelompok yang lebih besar 77,90 81,71
7 Bekerjasama dalam usaha menyelesaikan masalah 78,28 80,57

dan menghasilkan ide baru

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Berdasarkan data tersebut, salah satu aspek keterampilan kolaboratif yang mendapatkan skor
tertinggi adalah pada indikator yang keempat, yaitu menghargai kontribusi dari setiap anggota
kelompok. Skor rata-rata indikator ini di kelas eksperimen mencapai 86,28, sedangkan di kelas kontrol
mencapai 81,52. Tingginya skor indikator menghargai kontribusi anggota kelompok di kelas
eksperimen disebabkan oleh adanya penghargaan terhadap usaha yang dilakukan oleh setiap anggota
kelompok saat melakukan kegiatan seperti pencocokan flora dan fauna pada maket. Setiap anggota
kelompok dihargai melalui penerimaan masukan dan sanggahan untuk mencapai tujuan kelompok. Di
sisi lain, skor terendah di kelas eksperimen terdapat pada indikator kedua, yaitu mendengarkan dan
berbicara secara seimbang serta mampu berperan sebagai pemimpin atau pengikut dalam kelompok.
Hal ini menunjukkan bahwa beberapa siswa di kelas eksperimen mengalami kesulitan dalam
mendengarkan dan berkomunikasi secara efektif, serta dalam mengambil peran sebagai pemimpin
atau pengikut dalam kerja kelompok. Kemampuan ini sering kali membutuhkan pengalaman dan
keterampilan khusus, sehingga siswa yang belum terbiasa dengan peran ini bisa mengalami kesulitan.
Melalui model pembelajaran ReQOL yang terstruktur dengan baik, keterampilan kolaboratif

siswa dapat dikembangkan melalui penugasan kelompok yang lebih terstruktur dan umpan balik yang
terarah dari guru. Selain itu, penggunaan media realia dalam model pembelajaran ReQOL ini lebih
menarik bagi siswa dan dapat meningkatkan keterlibatannya dalam proses pembelajaran. Hal ini
mendorong interaksi yang lebih aktif dan kolaboratif antara siswa dalam kelompok (Rusmin, 2020). Di
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sisi lain, kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional cenderung
memprioritaskan interaksi antara guru dan siswa, yang bisa mengurangi kesempatan siswa untuk
mengembangkan keterampilan kolaboratif melalui kerja tim dan diskusi kelompok. Hasil keterampilan
kolaborasi siswa dalam kelas eksperimen menunjukkan variasi, dengan siswa terkategori sebagai
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. Klasifikasi hasil keterampilan kolaborasi
peserta didik disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Keterampilan Kolaboratif Siswa Kelas Eksperimen

Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Persentase (%)
Sangat Baik 15 54

Baik 16 45
Cukup baik 0 0
Kurang Baik 0 0
Tidak Baik 0 0

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh

tingkatan sangat baik pada keterampilan kolaboratif yaitu sejumlah 54% atau sebanyak 19 peserta

didik. Klasifikasi siswa memperoleh sangat baik ini karena mereka mampu mencapai ke-7 indikator

keterampilan kolaboratif dengan tuntas dan hasil yang baik. Sedangkan sisanya terklasifikasi baik

dengan persentase 46% atau sebanyak 16 peserta didik. Berikutnya hasil klasifikasi keterampilan
kolaborasi peserta didik kelas kontrol disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi Keterampilan Kolaboratif Siswa Kelas Kontrol

Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Persentase (%)
Sangat baik 13 37

Baik 22 63
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0
Tidak Baik 0 0

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Melalui Tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik kelas kontrol
memperoleh tingkatan sangat baik pada keterampilan kolaboratif yaitu sejumlah 13 peserta didik atau
37% sedangkan klasifikasi baik sebanyak 22 peserta didik atau 63%. Klasifikasi siswa memperoleh
sangat baik ini karena mereka mampu mencapai ke-7 indikator keterampilan kolaboratif dengan
tuntas dan hasil yang sangat baik. Sedangkan sisanya terklasifikasi baik. Adapun klasifikasi siswa
memperoleh skor baik karena mampu mencapai 5 indikator dari keterampilan kolaboratif diantaranya
bekerja secara produktif, menghargai perspektif anggota kelompok, menghargai kontribusi anggota
kelompok, mempertimbangkan kepentingan kelompok yang lebih besar, serta bekerjasama dalam
usaha menyelesaikan masalah dan menghasilkan ide baru (Ulhusna et al., 2020).

Langkah berikutnya melakukan uji normalitas yang bertujuan guna mengetahui data telah
berdistribusi normal atau tidak.yang dilakukan melalui aplikasi SPSS 25 dalam proses pengujiannya.
Penelitian ini melaksanakan uji normalitas dengan analisis fitur Ko/mogorov-Smirnov yang ada pada
SPSS 25 dengan hasil yang ditampilkan di dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Posttest Kelas Kontrol 0.111 35 0.200 0.967 35 0.377
Keterampilan Kelas Eksperimen 0.125 35 0.180 0.970 35 0432
Kolaboratif

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas untuk keterampilan kolaboratif didapatkan Sig pada

kelas kontrol sebesar 0.377 sedangkan untuk kelas eksperimen Sig sebesar 0.432. Hasil menunjukkan

bahwasannya hasil uji normalitas yang didapatkan dari hasil post-test pada kelas sampel dinyatakan

sudah berdistribusi normal dikarenakan > 0,05. Tahap berikutnya yakni melakukan uji homogenitas

yang menggunakan uji F atau uji asumsi homogenitas fisher. Adapun untuk mengetahui adanya

pengaruh atau tidak maka peneliti memanfaatkan uji Independent sample T-test yang terdapat pada

bagian Sig. (2-tailed). Hasil uji F sekaligus hasil uji Independent sample T-test untuk post-test
keterampilan kolaboratif siswa ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji F dan Uji Independent Sample T-test Keterampilan Kolaboratif

Levene’s Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig T df Sig.(2-tailed)
Equal variances assumed 0.331 0.567 -2.678 68 0.009
Equa variances not assumed -2.678 67.624 0.009

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Hasil dari tabel tersebut menunjukkan bahwasannya hasil uji homogenitas dengan
menggunakan uji F (fisher) memperoleh nilai Sig mencapai 0.567 artinya data yang sudah didapat
tersebut telah berdistribusi normal dikarenakan nilai Sig 0.567 > 0,05. Adapun untuk uji hipotesis siswa
dengan memanfaatkan fitur Independent sample T-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu mencapai
0,009. Maknanya jika dilihat berdasarkan dasar pengambilan keputusan jika nilai yang dihasilkan
dibawah nilai signifikansi sebesar 0,05 maka H, diterima sementara Ho ditolak. Hal tersebut, dapat
ditarik benang merahnya bahwasannya terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran ReQOL
berbasis media realia terhadap keterampilan kolaboratif siswa SMA/MA pada pembelajaran geografi.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti benar, yaitu bahwa model pembelajaran

ReQOL berbasis media realia memiliki pengaruh terhadap keterampilan kolaboratif siswa dalam
pembelajaran geografi SMA. Temuan ini didukung oleh hasil yang konsisten dengan penelitian
sebelumnya, seperti yang dilaporkan oleh Astutik et al. (2020), yang menunjukkan peningkatan nilai
post-test pada berbagai indikator berpikir kritis dengan rata-rata nilai total mencapai 79,3,
menunjukkan kriteria yang tinggi. Dalam penelitian ini, keterampilan kolaboratif siswa dinilai
berdasarkan sintaks ReQOL yaitu Mapping, Orienting, dan Evaluating. Hasil penilaian menggunakan
angket menunjukkan bahwa skor kelas eksperimen (87,09) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Oleh karena itu, model pembelajaran ReQOL dapat dijadikan pilihan yang menyenangkan bagi
guru dan efektif untuk melatih kemampuan berkolaborasi siswa dalam pembelajaran, membantu
mereka memahami konsep yang dipelajari. Penelitian sebelumnya telah mengaplikasikan model
ReQOL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan fisika, sedangkan dalam
penelitian ini, model ReQOL diterapkan pada pengembangan keterampilan kolaboratif siswa dalam
memahami subyek Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia dalam mata pelajaran geografi SMA/MA.
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Hasil penelitian Nukak et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen, yang
menggunakan model pembelajaran dengan media realia, menunjukkan tingkat kreativitas dan minat
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang mengikuti model
pembelajaran konvensional. Rata-rata skor siswa di kelas eksperimen adalah 10,84, sedangkan di kelas
kontrol hanya 9,88. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, di
mana kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis media realia memperoleh
rata-rata nilai 87,09, sedangkan kelas kontrol mencapai 82,14. Dengan demikian, media realia dapat
dianggap sebagai alat pembelajaran yang mendukung kemampuan siswa untuk bekerja sama dan
berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas kelompok (Pebriani et al., 2023).

Ketika pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model ReQOL berbasis media realia
maket, setelah guru menyampaikan gambaran umum tentang materi, peserta didik dibagi menjadi
empat kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan tugas terkait Persebaran Fauna dan Flora di
Indonesia, yang telah dirancang dalam desain pembelajaran. Setiap kelompok secara bergantian
mempresentasikan hasil penelusuran mereka di depan kelas untuk mencari dan menempatkan
gambar-gambar flora dan fauna pada daerah persebarannya di berbagai pulau di Indonesia, sebagai
upaya untuk meningkatkan kerjasama di antara anggota kelompok.

Akhir evaluasi, kelompok dengan skor tertinggi akan mendapatkan penghargaan sebagai tim
pemenang. Ini menunjukkan bahwa selama kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model
ReQOL, siswa memiliki kesempatan untuk bekerja sama dengan anggota kelompok dalam
menyelesaikan tugas secara efektif sebagai sebuah tim. Hal ini melibatkan pengembangan sikap
menghargai perspektif rekan tim, mengakui kontribusi yang diberikan oleh setiap anggota kelompok,
serta upaya untuk menyelesaikan tugas secara kolektif daripada hanya memikirkan kepentingan
individu (Nur et al., 2023). Analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh skor yang
lebih tinggi dalam angket dibandingkan dengan kelas kontrol, mendukung penjelasan tersebut.

Penelitian yang telah dilakukan didapati hasil model pembelajaran ReQOL tidak hanya dapat
dilakukan pada ranah kognitif, namun juga dapat diimplementasikan pada afektif yakni penilaian sikap
yang diperoleh dari hasil angket keterampilan kolaboratif peserta didik yang bersifat self-assesment
(Alifah, 2019). Selain itu bukti yang menunjukkan adanya kualitas kolaboratif yang baik pada kelas
eksperimen dapat diketahui melalui perolehan hasil klasifikasi tingkat keterampilan kolaborasi peserta
didik pada kelas eksperimen yang menunjukkan peserta didik dalam berkolaborasi telah mencapai
tingkat baik sebanyak 45% dan tingkat sangat baik sebanyak 54%.

Pembelajaran kolaboratif di kedua kelas ini masih kurang optimal karena biasanya dilakukan
dengan metode konvensional oleh guru mata pelajaran geografi. Oleh karena itu, ketika diterapkan
metode outdoor learning menggunakan media realia maket, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran geografi. Untuk mengatasi tantangan seperti
kepasifan siswa dalam kelompok, yang berdampak pada kualitas hasil kerja dan keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas, dapat dilakukan beberapa strategi. Salah satunya adalah dengan membentuk
kelompok yang beragam sesuai dengan kemampuan, minat, dan karakter, yang akan mendorong
interaksi yang lebih dinamis di antara anggota kelompok (Qureshi et al., 2023). Selain itu, penting
untuk memberikan peran yang jelas kepada setiap anggota kelompok agar mereka merasa
bertanggung jawab dan terlibat aktif dalam proses kolaborasi.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijabarkan, kesimpulan yang bisa diambil dari

pelaksanaan penelitian ini yaitu model pembelajaran Real Quest Outdoor Learning (ReQOL) berbasis
media realia maket memberikan pengaruh terhadap keterampilan kolaboratif siswa geografi di MAN
2 Jember yang dibuktikan dari adanya uji independent sample t-test dengan nilai signifikansi 0,009 <
0,05 sehingga hipotesis penelitian ini diterima yakni adanya pengaruh signifikan dari model ReQOL
berbasis media realia terhadap keterampilan kolaboratif siswa SMA/MA.. Pengaruh ini dibuktikan
dengan hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen melalui perhitungan skor angket kolaborasi serta menggunakan lembar observasi sebagai
alat pendukung. Pembelajaran Outdoor Learning menggunakan media nyata seperti maket peta
timbul mampu untuk merangsang keterampilan bepikir serta berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama dalam tugas yang bersifat kelompok sehingga kerjasama sangat diperhatikan.
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